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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COOP —
COOP DALAM UPAYA MENINGKATKAN PEMAHAMAN
MATEMATIS SISWA SMP

Yusni!, Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd?, Yusrianti Hanike, M.Si?
ABSTRAK

Model pembelajaran Kooperatif tipe coop-coop merupakan model
pembelajaran kooperatif yang berorientasi pada tugas pembelajaran dan siswa
mengandalkan apa dan bagaimana mempelajari bahan yanag harus ditugaskan
kepada mereka. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe coop-coop dalam upaya
meningkatkan pemahaman siswa”. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe coop-coop dalam

upaya meningkatkan pemahaman matematis siswa SMP.

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe coop-coop
siswa dapat memahami materi lebih mudah dan pembelajaran lebih efektif
dibuktikan dengan meningkatnya hasil belajar siswa. Model pembelajaran
kooperatif tipe coop-coop dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil belajar pada kelas Eksperimen yakni nilai rata-rata yang
diperoleh kelas eksperimen sebesar 72. Hasil penelitian penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe coop-coop pada siswa kelas VIII SMP BPD Kotania

dapat disimpulkan ada 8 siswa (40%) yang memperoleh nilai dengan predikat

1 Mahasiswa Prodi Pend.Matematika.
2 Pembimbing 1.
% Pembimbing 2.
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baik, 10 orang siswa (50%) yang memperoleh nilai dengan predikat cukup, 2
orang siswa (10%) memperoleh nilai dengan predikat kurang. Uji analisis data
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara nilai pre-
tes dengan nilai post-tes pada kelas eksperimen. nilai perbedaan rata-rata 43,5
poin dimana rata-rata nilai post-tes lebih tinggi 43,5 poin dari rata-rata nilai pre-
tes. Artinya, terjadi peningkatan rata-rata nilai persamaan garis lurus siswa yang
signifikan setelah belajar materi persamaan garis lurus menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe coop-coop.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Coop-Coop, Statistik
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kehidupan global menuntut penguasaan dan penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan dalam rangka untuk mewujudkan
masyarakat Indonesia yang baru, tentunya mengalami berbagai hambatan
dan tantangan, salah satunya mewujudkan pendidikan yang kompetitif dan
inovatif.* Di dalam mengatasi hambatan dan tantangan tersebut diperlukan
kualitas individu berbagai cara antara lain melalui jalur pendidikan, baik
formal maupun non formal.

Keberhasilan proses pembelajaran merupakan hal utama yang
didambakan pendidikan di sekolah. Dalam proses pembelajaran,
komponen utama adalah guru dan siswa. Agar proses pembelajaran
berhasil, seorang guru khususnya guru matematika di harapkan mampu
menerapkan konsep-konsep yang baru, mampu membaca dan melihat
kekurangan-kekurangan dalam pengajaran dan mampu memecahkannya.
Siswa harus diarahkan sebanyak mungkin menerima materi matematika
pada tingkat yang sederhana, hal ini sesuai dengan mental anak sebagai
dasar persiapan pengkajian. Menurut Russefendi dalam Simanjuntak
belajar matematika bagi seorang anak merupakan proses kontinu sehingga

diperlukan dasar matematika pada permulaan untuk belajar selanjutnya.®

“Wanda. Skripsi: Penerapan Model Pembelajaran Corporate ldentity terhadap Hasil
Belajar Matematika pada Materi Barisan dan Deret Bilangan Kelas IX SMP Negeri Satu Atap 01
Waesala Kabupaten Seram Bagian Barat (Ambon: UNIDAR, 2017), him 1.

®Ibid.
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Salah satu mata pelajaran yang ada dalam pendidikan adalah
matematika. Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika di kelas
diharapkan siswa aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Nikson
pembelajaran matematika adalah suatu upaya yang membantu siswa untuk
membangun konsep atau prinsip matematika dengan kemampuannya
sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu
terbangun sendiri.® Selanjutnya, hudojo pembelajaran matematika harus
bertahap dan berurutan serta mendasarkan pada pengalaman belajar yang
lalu.” Dari uraian di atas disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
merupakan proses aktif sehingga siswa mencoba menyelesaikan masalah
yang ada sekaligus menjadi penerima atau sumber dipelajari serta mencari
hubungan antara konsep dan struktur matematika di dalamnya. Agar
tercipta pembelajaran tersebut maka, dalam kegiatan belajar mengajar guru
harus memperhatikan proses belajar siswa dalam menerima pelajaran yang
diberikan di kelas. Proses belajar merupakan aplikasi dari proses berpikir,
sehingga berpikir merupakan salah satu penentuan keberhasilan belajar,
karena dalam berpikir terjadi proses mengingat, mengolah dan menyimpan
informasi.®

Sekolah sebagai lembaga formal berusaha meningkatkan mutu
pendidikan khususnya bidang matematika yang dilakukan melalui proses

belajar mengajar. Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapat

®Ratumanan, T.G,. Kurikulum dan Pembelajaran.Surabaya: Universitas Negeri Surabaya

University Press. Thn 2004. HIm, 3.

Him, 3.

"Hudojo, Herman. Mengajar Belajar Matematika. Jakarta: LPTK Depdikbud. Thn 1988.

8Wanda, Op.Cit, him 2.
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keterkaitan yang erat antara guru, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana.
Dengan demikian, diperlukan profesionalisme seorang guru Yyang
bertanggung jawab untuk melakukan proses pembelajaran dan memilih
model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang disampaikan,
sehingga dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajar.

Matematika merupakan bidang studi yang diajarkan di sekolah
dasar (SD) hingga perguruan tinggi. Materi yang diajarkan di kelas VIII
(delapan) salah satunya adalah Persamaan Garis Lurus. Persamaan garis
lurus adalah suatu perbandingan antara koordinat x dan koordinat y dari
dua titik yang terletak pada sebuah garis.

SMP BPD Kotania merupakan lembaga formal yang
memperhatikan terciptanya kualitas siswanya. Dimana ketika itu penulis
melakukan pengamatan di sekolah tersebut, dan fenomena yang tergambar
merupakan fenomena yang telah ditemui penulis pada lembar kerja siswa
kelas VIII (delapan) dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan
sehari-hari, banyak siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal materi
persamaan garis yang melalui dua titik, dan tidak mencukupi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah di terapkan di sekolah. Salah satu
soalnya adalah “tentukan persamaan garis yang melalui dua titik yaitu (3, -

2) dan (-4, 3)”!



Jawaban siswa yaitu:

2 Lon RURAA  prpsafroor Jeric Jong  rmasirliar

5 ’ - / < foxr2 e s 7—7 !
efw e §réck Jaitu  3,~ (7 oLl ( 17— -

Penye Lefas O, = —
Y~Ft - o= Xe (- (¥-1) =
S -‘:/ll Xa- X1
— (I
3 —~ - >

e Y - ’\‘ o e o & L X - .': —
e Y, ~f -2 7 4z
- =
T

Seharusnya:

X/ V1 _ X — X1
V2§ V1 Xy — X1

y—(=2) x-3
3—(=2) —-4-3

y+2 x-3
B =7
y+2 x-3

5P —=<7

Ty +2)=5(x-3)
7y —14=5x-15
-ly—-5x-14+15=0
-7ly—-5x+1=0

Hal ini disebabkan karena, metode yang digunakan
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masih bersifat

konvensional.Sehingga kurang merangsang kreativitas berfikir siswa.

Selain itu, pembelajaran selalu berpusat kepada guru bukan kepada siswa.

Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang dapat mengaktifkan siswa

belajar sudah saatnya diterapkan.
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Solusi permasalahan di atas adalah diperlukannya metode
pembelajaran yang membangun keaktifan siswa. Salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe coop-coop. Model pembelajaran
kooperatif tipe coop-coop  merupakan sebuah pembelajaran yang
mengaktifkan siswa sehingga dalam pembelajarannya ditekankan untuk
bertanggung jawab bagi tiap-tiap kelompok dan bekerja sama secara
individu dalam menyelesaikan masalah yaitu dengan cara atau metode
berdiskusi untuk mencapai tujuan bersama.® Para siswa diberi kesempatan
dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajari topik tersebut.
Model pembelajaran ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses
kelompok. Para siswa memilih topik yang ingin dipelajari, mempelajari
subtopik yang telah dipilih, kemudian menyiapkan dan menyajikan dalam
suatu laporan di depan kelas secara keseluruhan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dewi menemukan bahwa
aktivitas dan hasil belajar dengan model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe Coop-Coop di sertai metode eksperimen mencapai

ketuntasan yang meningkat.°

*Wahyuni Kurniawan dkk., Eksperimen Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Coop-
Coop, Discovery Learning dan Problem Based Learning dengan Pendekatan Saintifik Siswa Kelas
VII SMP Negeri Se-Kabupaten Ngawi pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar ditinjau dari
Kreativitas Belajar Matematika. Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika. Vol.3, No.8, Thn
2015. HIm, 868-881. Diunduh dari laman http://jurnal.fkip.uns.ac.id pada 12 September 2020.
Pembelajaran Matematika. Vol.3, No.8, Thn 2015. HIm, 868-881. Diunduh dari laman
http://jurnal.fkip.uns.ac.id pada 12 September 2020.

©Dewi, Titik Sugarti Suhario “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Coop-Coop
disertai metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII1 pada
Materi Teorema Phytagoras di SMPN 2 Rambipuji Tahun Pelajaran 2012/2013”, Jurnal Katikna.
Vol. 4 No. 3, Thn 2003. HIm, 33.
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Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe coo-coopdalam upaya meningkatkan pemahaman

matematis siswa SMP.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya dan mengacu pada tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini
maka masalahnya sebagai berikut:“Bagaimana menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe coop-coop dalam upaya meningkatkan
pemahaman siswa”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe coop-coopdalam upaya meningkatkan
pemahaman matematis siswa SMP.

. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Bagi para Guru bidang studi matematika yaitu sebagai masukan dan
informasi  tentang pentingnya pemilihan teknik dan model
pembelajaran pada materi persamaan garis lurus.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru melakukan kegiatan belajar

mengajar sekaligus memberikan pengalaman belajar yang lain kepada
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siswanya, sehingga mereka tidak lagi menganggap bahwa pelajaran
matematika adalah pelajaran yang membosankan dan menakutkan.

c. Bagi siswa dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif
tipecoop-coop dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika.

d. Bagi penulis sendiri sebagai mahasiswa yang menekuni bidang ilmu
keguruan bila kelak bertugas sebagai guru di sekolah, agar dijadikan
pelajaran berharga dan pengalaman penting dalam menerapkan model
pembelajaran kooperatiftipe coop-coop pada materi persamaan garis
lurus guna meningkatkan pemahaman belajar siswa.

E. Defenisi Operasional
Defenisi Operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah
meliputi istilah-istilah sebagai berikut:

1. Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.t*
Piaget berpendapat bahwa belajar merupakan pengetahuan yang
dibentuk oleh individu, sebab individu melakukan interaksi terus-
menerus dengan lingkungan sehingga mengalami perubahan.'? Dari

beberapa paparan teori di atas dapat diketahui bahwa, belajar adalah

1Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet.6; Jakarta: Rineka
Cipta, 2015), him 2.

2Dimyati, Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Cet.5; Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him 10.
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suatu proses dimana terjadi perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
interaksi secara terus-menerus yang berlangsung lama.

2. Menurut Hewson dan Thorley pemahaman merupakan konsepsi yang
bisa dicerna atau dipahami oleh peserta didik sehingga peserta didik
mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk
mengungkapkan konsep tersebut, serta dapat mengeksplorasi
kemungkinan yang terkait.!® Mastie dan Johnson pemahaman terjadi
ketika orang mampu mengenali, menjelaskan dan
menginterprestasikan suatu masalah.'* Berdasarkan paparan teori di
atas dapat diketahui bahwa pemahaman adalah konsep yang bisa
dipahami oleh peserta didik sehingga peserta didik mengerti apa yang
dimaksudkan, serta mampu mengenali, menjelaskan dan
menginterprestasikan suatu masalah.

3. Noviari dkk, coop-coop merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang
heterogen dan memberikan masing-masing siswa tanggung jawab
untuk memberikan kontribusinya terhadap tugas kelompok, pertama
untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang diri mereka dan

dunia, selanjutnya siswa saling berbagi pemahaman baru tersebut

1gyarifah Lely Lailatus. Analisis Kemampuan Pemahaman Matematis pada Mata Kuliah
Pembelajaran Matematika SMA Il. Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Universitas
Muhammadiyah Tanggerang. Vol. 10, No 2, Thn 2017. Him, 60.

1bid, him 61.
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dengan teman-teman sekelasnya.’® Selanjutnya, Slavin menyatakan
coop-coop merupakan sebuah bentuk Group Investigation dimana
siswa bekerja sama mencari informasi dari berbagai sumber dalam
kelompok — kelompok kecil untuk mempelajari sebuah topik di
kelas.’® Berdasarkan beberapa teori di atas dapat diketahui bahwa
coop-coop merupakan pembelajaran berkelompok yang terdiri dari 4-
5 orang dimana setiap individu memiliki tanggung jawab masing-
masing dalam mencari informasi dari berbagai sumber mengenai sub-
sub topik yang dipelajari kemudian dipersentasikan dalam kelompok
kecil dan kelompok besar (kelas).

4. Persamaan Persamaan Garis Lurus adalah suatu perbandingan antara
koordinat y dan koordinat x dari dua titik yang terletak pada sebuah

garis.

Ni Luh Pt. Noviari, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Coop-Coop dengan Media
Video Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus VI Abiansemal. Jurnal Mimbar PGSD
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD. Vol.2, No.1, Thn 2014. HIm, 4-5. Diunduh dari
laman http://jurnal.fkip.uns.ac.id pada 12 September 2020.

8Slavin, Op. Cit., HIm, 229.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian ini dengan menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif
adalah penelitian yang data-datanya berupa angka dan ditafsirkan kedalam
bentuk angka juga. Berdasrkan hal tersebut, maka tujuan metode kuantitatif ini
adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis,

teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.

Metode penelitian kuantitatif dapat di artikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik., dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Margono menjelaskan bahwa
penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang lebih banyak menggunakan
logoga hipotesis verivikasi yang dimulai dengan berfikir deduktif untuk
menurunkan hipotesis kemudian melakukan pengujian dilapangan dan

kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empirik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP BPD
Kotania yang berlokasi kampung Kotania, di Seram Bagian Barat, Desa
Eti. Hal ini dikarenakan siswa kelas VIII mudah di ajak untuk bekerja

sama dan memahami apa yang diinginkan oleh peneliti. Waktu yang
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diperlukan dalam penelitian ini diperkirakan selama 1 bulan yakni dimulai
dari tahap persiapan sampai penyusunan obsevasi.
. Populasi dan Sampel
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas
VIl dan VI1II,SMP BPD Kotania Kabupaten Seram Bagian Barat tahun
ajaran 2020/2021 yang berjumlah 40 siswa yang terdiri dari 2 kelas.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas VIII; sebagai
kelas eksperimen dan kelas V111, sebagai kelas kontrol.
. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian ini
adalah:
1. Instrumen Tes
1) Tesawal
Tes awal adalah tes yang digunakan oleh guru untuk mengukur
kemampuan dan pemahaman siswa. Dalam bentuk soal essay dan
berjumlah 5 soal.
2) Tes akhir
Tes akhir adalah tes yang digunakan oleh guru setelah proses
belajar mengajar selesai, tes ini dilakukan untuk mengukur
pemahaman dan kemampuan siswa dalam memahami dan

menyerap materi yang digunakan.



45

2. Lembar Observasi
Lembar observasi atau pengamatan dibuat untuk mengamati subjek
penelitian selama penelitian berlangsung.
1) Siswa
Lembar obseravasi terhadap siswa dilakukan untuk melihat aspek
afektif dan psikomotorik.
2) Guru
Lembar observasi terhadap guru dilakukan untuk melihat
keterlaksanaan model kooperatif tipe coop-coop di dalam
pembelajaran.
E. Teknik Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Langkah Persiapan Penelitian
a. Menyiapkan materi yang akan diajarkan.
b. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Membuat soal tes.
d. Rubrik penilaian.
e. Soal tes dikonfirmasikan dengan guru bidang studi.
2. Langkah pelaksanaan
a. Menyiapkan kelas yang akan dilibatkan dalam penelitian ini.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif

tipe coop-coop.
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c. Memberikan lembar soal tes awal kepada para siswa (responden).
d. Memberikan penjelasan singkat mengenai cara mengerjakan soal hasil
tes para siswa dikumpulkan.
Peneliti akan memeriksa atau menganalisis pekerjaan setiap siswa

dengan rubrik penilaian berikut:

.1_- _ skor yang diperoleh
Nilai = =229 2P x 100

skor total
Nilai yang diperoleh disajikan dalam tabel pedoman penilaian acuan

patokan berikut:

Interval Kategori
90-100 Sangat Baik
80-89 Baik
65-79 Cukup
<65 Kurang

Sumber: Hasil Penelitian, 2021.

. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian perlu memasuki tahapan
pengolahan agar dapat memberikan informasi secara komprehensip
mengenai permasalahan yang sedang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif
diperoleh dari hasil pre--test dan post-test siswa pada dua kelas tersebut.

Data kuantitatif dilakukan untuk pencapaian pemahaman siswa. Langkah-

langkah uji statistik yang dilakukan adalah:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji data penelitian
memilik distribusi yang normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji normalaitas yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua sampel yang
diambil mempunyai varians yang homogen atau tidak.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji paired sample t-
test. Uji perbedaan dengan menggunakan uji paired sample t-testini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan belajar peserta
didik antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan yang berbeda. Adapun hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat perbedaan rata-rata belajar peserta didik sebelum dan

setelah menerapkan pembelajaran kooperatif tipe coop-coop.
H: : Terdapat perbedaan rata-rata belajar peserta didik sebelum dan setelah
menerapkan pembelajaran kooperatif tipe coop-coop.

Hipotesis penelitian akan diuji dengan Kkriteria pengujian sebagai berikut:

JiKa  thitung>traper Maka Ho ditolak. Jika tpirung < traper Maka Ho

diterima.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian penerapana metode pembelajaran kooperatif tipe

coop coop pada siswa kelas VIII SMP BPD Kotania dapat disimpulkan
bahwa . ada 8 siswa (40%) yang memperoleh nilai dengan predikat baik,
10 orang siswa (50%) yang memperoleh nilai dengan predikat cukup, 2
orang siswa (10%) memperoleh nilai dengan predikat kurang. Uji analisis
data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan
antara nilai pretes dengan nilai post-tes pada kelas eksperimen. Nilai
perbedaan rata-rata sebesar 43,5 poin dimana rata-rata nilai post-tes lebih
tinggi 43,5 poin dari rata-rata nilai pre tes. Artinya, terjadi peningkatan
rata-rata nilai persamaan garis lurus siswa yang signifikan setelah belajar
materi statistika menggunakan Model Pembelajaran kooperatif tipe coop-
coop.

B. Saran
Berdasarkan penelitian ini, ada beberapa hal yang penulis sarankan antara
lain:

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Coop-Coop agar dapat
disosialisasikan sebagai suatu alternatif dalam mengefektifkan
pembelajaran matematika disekolah. Untuk membantu siswa dalam
memahami materi secara lebih mudah dengan cara berdiskusi dan

berdebat serta kerjasama dalam kelompok.
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2. Diperlukan banyak waktu dan latihan untuk mengembangkan sikap
dan keterampilan dalam bertanya, menjawab dan menyampaikan
pendapat.

Guru perlu melakukan penerapan untuk memberikan motivasi

sehingga terbentuk rasa percaya diri siswa.
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Lampiran

SILABUS
Satuan Pendidikan : SMP BPD KOTANIA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/Genap
Tahun Pelajaran : 2020/2021
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar Materi Pembela- Kegiatan Indikator Penilaian | Alokasi | Sumber
jaran Pembelajaran Pencapaian Waktu | Belajar
Menganalisis fungsi | Persamaan Garis | Mendiskusikan | Memahami  defenisi | Tes tertulis | 10 JP Buku
linear (sebagai | Lurus. gradien atau | kemiringan garis pegangan
persamaan garis lurus kemiringan dan | lurus. siswa
dan gradien  suatu matemati
menginterprestasikan persamaan garis | Memahami ka kelas
grafiknya yang lurus. kemiringan persamaan VIl SMP
dihubungkan dengan garis lurus.
masalah konstektual). Buku
pegangan
Menyelesaikan masalah guru
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konstektual yang
berkaitan dengan fungsi
linear sebagai persamaan
garis lurus.

matemati
ka 2017
kelas VIII
SMP

Mendiskusikan
suatu

persamaan garis
lurus.

Memahami cara
membuat tabel
persamaan garis lurus.

Mendiskusikan
grafik
persamaan garis
lurus.

Memahami cara
menggambar  grafik
persamaan garis lurus.

Menyajikan hasil
pembelajaran
persamaan garis lurus.

Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
persamaan garis lurus.







Lampiran

Satuan Pendidikan

Kelas/Semester

Mata Pelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: SMP BPD Kotania

- VIHI/2

: Matematika

Materi Pembelajaran : Persamaan Garis Lurus

Tahun Pelajaran

Alokasi Waktu

: 2020/2021

: 10 JP (4 Pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat memahami cara membuat tabel persamaan garis lurus,

memahami persamaan garis lurus, memahami defenisi gradien dan grafik

persamaan garis lurus.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.4.

Menganalisis  fungsi linear
sebagai persamaan garis lurus
dan mnginterpretasikan
grafiknya yang dihubungkan
dengan masalah konstektual.

Memahami defenisi kemiringan

garis lurus serta memahami
kemiringan persamaan garis
lurus.

Memahami cara membuat tabel
persamaan garis lurus.
Memahami cara menggambar
grafik persamaan garis lurus.

4.4 Menyelesaikan
konstektual
dengan fungsi
persamaan garis lurus.

masalah
berkaitan
sebagai

yang
linear

Menyajikan hasil pembelajaran
persamaan garis lurus.
Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan persamaan
garis lurus.
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C. Materi Pembelajaran

Persamaan garis lurus

e Kemiringan

e Persamaan garis lurus

e Grafik persamaan garis lurus.

. Model/Metode Pembelajaran

1. Model : Kooperatif Tipe Coop-coop

2. Metode : ceramah, diskusi, penugasan dan tanya jawab

. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

Alat dan Bahan : Buku pegangan guru dan siswa
Sumber Belajar . matematika untuk SMP/MTS semester 2 kelas
VIII, him 5-23

. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 X 40 Menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | <+ Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdoa.

% Guru  menanyakan  kabar dan| 15 Menit
mengecek kehadiran siswa.

¢+ Guru memberi informasi kepada siswa
tentang materi yang akan mereka
pelajari dan tujuan pembelajaran.

Inti s Mengamati
e Guru menjelaskan tokoh
persamaan garis lurus.

e Guru mengelompokkan siswa _
kedalam kelompok-kelompok | 55 Menit
kecil yang beranggotakan 4
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X3

%

7
o0

sampai 5 orang siswa.

e Siswa menanyakan yang tidak
dipahami dari materi yang di
ajarkan.

Mengumpulkan informasi

e Guru menjelaskan jawaban dari
siswa terkait pertanyaan yang
belum terjawab.

e Guru melakukan evaluasi atau tes
akhir untuk melihat peningkatan
pemahaman hasil belajar siswa.

Menalar

e Guru meminta siswa membentuk
tim kecil yang sudah dipilih.

e Guru meminta siswa untuk bekerja
dalam kelompok kecil.

Mengomunikasikan

e Guru meminta siswa untuk
presentasi tim.

e Guru meminta siswa presentasi
tim untuk membahas pertanyaan
atau poin-poin yang telah dibahas
dalam tim.

Penutup %+ Guru memberikan informasi mengenai
pertemuan selanjutnya. 10 Menit
% Mengakhir pertemuan dengan doa dan
salam.
Pertemuan Kedua (3 X 40 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | <+ Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdoa
% Guru  menanyakan  kabar dan | 15 menit
mengecek kehadiran siswa
% Guru menjelaskan materi  yang
sebelumnya dipelajari.
Inti s Mengamati
e Guru memberikan contoh-contoh
materi memahami grafik
persamaan garis lurus untuk dapat
dikembangkan peserta didik. 90 menit




71

e Guru mengelompokkan siswa
kedalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4
sampai 5 orang siswa.

e Siswa menanyakan yang tidak
dipahami dari materi yang di
ajarkan.

% Mengumpulkan informasi

e Guru menjelaskan jawaban dari
siswa terkait pertanyaan yang
belum terjawab.

e Guru melakukan evaluasi atau tes
akhir untuk melihat peningkatan
pemahaman hasil belajar siswa.

% Menalar

e Guru meminta siswa membentuk
tim kecil yang sudah dipilih.

e Guru meminta siswa untuk bekerja
dalam kelompok kecil.

s Mengomunikasikan

e Guru meminta siswa untuk
presentasi tim.

e Guru meminta siswa presentasi
tim untuk membahas pertanyaan
atau poin-poin yang telah dibahas

dalam tim.
Penutup % Guru membuat kesimpulan mengenai
memahami grafik persamaan garis
lurus. 15 menit
%+ Guru memberikan informasi mengenai
pertemuan selanjutnya.
%+ Mengakhir pertemuan dengan doa dan
salam.
Pertemuan Ketiga (2 X 40 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
Pendahuluan | <« Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdoa.
% Guru  menanyakan  kabar dan
mengecek kehadiran siswa. 15 menit

¢ Guru memberi informasi kepada siswa
tentang materi yang akan mereka
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pelajari dan tujuan pembelajaran.

Inti % Mengamati

e Guru menjelaskan  kemiringan
persamaan garis lurus.

e Guru mengelompokkan siswa
kedalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4
sampai 5 orang siswa.

e Siswa menanyakan yang tidak
dipahami dari materi yang di )
ajarkan. 55 menit

% Mengumpulkan informasi

e Guru menjelaskan jawaban dari
siswa terkait pertanyaan yang
belum terjawab.

e Guru melakukan evaluasi atau tes
akhir untuk melihat peningkatan
pemahaman hasil belajar siswa.

% Menalar

e Guru meminta siswa membentuk
tim kecil yang sudah dipilih.

e Guru meminta siswa untuk bekerja
dalam kelompok kecil.

s Mengomunikasikan

e Guru meminta siswa untuk
presentasi tim.

e Guru meminta siswa presentasi
tim untuk membahas pertanyaan
atau poin-poin yang telah dibahas
dalam tim.

Penutup % Guru membuat kesimpulan mengenai
kemiringan persamaan garis lurus.

¢+ Guru memberikan informasi mengenai | 10 menit
pertemuan selanjutnya.

%+ Mengakhir pertemuan dengan doa dan
salam.

Pertemuan Keempat (3 X 40 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Pendahuluan | <+ Guru memberi salam dan mengajak
siswa berdoa.

s Guru  menanyakan  kabar dan
mengecek kehadiran siswa. 15 menit
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Guru memberi informasi kepada siswa
tentang materi yang akan mereka
pelajari dan tujuan pembelajaran.

Inti % Mengamati

e Guru menjelaskan konsep
menentukan  .persamaan  garis
lurus.

e Guru mengelompokkan siswa
kedalam kelompok-kelompok
kecil yang beranggotakan 4| 90 menit
sampai 5 orang siswa.

e Siswa menanyakan yang tidak
dipahami dari materi yang di
ajarkan.

% Mengumpulkan informasi

e Guru menjelaskan jawaban dari
siswa terkait pertanyaan yang
belum terjawab.

e Guru melakukan evaluasi atau tes
akhir untuk melihat peningkatan
pemahaman hasil belajar siswa.

% Menalar

e Guru meminta siswa membentuk
tim kecil yang sudah dipilih.

e Guru meminta siswa untuk bekerja
dalam kelompok kecil.

% Mengomunikasikan

e Guru meminta siswa untuk
presentasi tim.

e Guru meminta siswa presentasi
tim untuk membahas pertanyaan
atau poin-poin yang telah dibahas
dalam tim.

Penutup %+ Guru membuat kesimpulan mengenai
titik potong garis.
¢+ Guru memberikan informasi mengenai | 15 menit

pertemuan selanjutnya.
Mengakhir pertemuan dengan doa dan
salam.
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G. penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. penilaian
a. Teknik : Tes Tertulis
b. Bentuk Instrumen : Tes Uraian

2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a. Remedial

b. Pengayaan
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Lampiran
KISI-KISI SOAL TES AWAL
NO Kriteria Soal Tes Awal
Indikator C1 C2 C3 No Soal
1 | Memahami defenisi kemiringan v
Persamaan garis lurus 1
2 | Memahami cara membuat tabel v
persamaan garis lurus 2
3 | Memahami cara menggambar grafik v
persamaan garis lurus 3
4 | Menyajikan hasil pembelajaran v
Persamaan garis lurus. 4
5 | Menyelesaikan masalah yang v
berkaitan dengan persamaan garis 5
lurus.
Keterangan:
C1 = Ingatan

C2 = Pemahaman

C3 = Aplikasi
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Lampiran
SOAL TES AWAL (PRE TEST)

Sekolah : SMP BPD Kotania
Waktu : 60 Menit

Nama

Kelas

Petunjuk : Jawablah dengan benar dan tepat!

Soal!

1. Sebidang tanah dengan harga Rp 50.000.000,00 di perkirakan mengalami
tingkat kenaikan konstan Rp 200.000,00 pertahun dalam kurun waktu 5
tahun. Tentukan harga tanah tersebut dan harga tanah setelah 5 tahun...

2. Di salah satu kota x di Pulau Jawa pertambahan penduduk tiap tahunnya
selalu tetap. Pada tahun 2005 dan 2011 jumlah penduduk di kota itu
900.000 orang. Berapa jumlah penduduk di kota itu pada tahun 2015?

3. Grafik dibawah menunjukkan tarif perjalanan taksi.
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 Tarit (ep)
S e e SRR e e e

e N .-
f o= e :

9-beof——A——
8 000

N RO S S 1.
N RO DU B

Jika Ahmad naik taksi itu sejauh 20 km, maka biaya perjalanan Ahmad
adalah...

. Sebuah mobil sedan bergerak dengan kecepatan tetap 10km/jam. Setelah 4
jam, mobil tersebut menempuh jarak 40 km. Berapa jarak tempuh mobil
sedan tersebut setelah 10 jam?

. Suatu pesawat terbang turun 50 meter maka ia bergerak 750 meter (jarak
horizontal). Jika ketinggian semula pesawat tersebut adalah 3 kilometer,

berapa jarak horizontal yang dibutuhkan agar pesawat tersebut mendarat?



Lampiran

Rubrik Penilaian Tes Awal
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Skor

Pemahaman

Keterangan

Konsep terhadap soal matematika
lengkap; penggunaan istilah dan notasi
matematika tepat; penggunaan algoritma

secara lengkap dan benar.

Jawaban tepat, algoritma
lengkap dan tepat; dan tepat
dalam menggunakan konsep.

Konsep terhadap soal matematika hampir
benar lengkap; terdapat sedikit kesalahan
dalam penggunaan istilah dan notasi

matematika;  penggunaan  algoritma
secara lengkap; perhitungan secara umum

benar namun terdapat sedikit kesalahan.

Jawaban kurang tepat tetapi

hanya  terdapat sedikit

kesalahan perhitungan,

algoritma  lengkap;  dan
penggunaan konsep sebagian

besar tepat.

Konsep terhadap soal matematika kurang
lengkap; jawaban sebagian mengandung

perhitungan yang salah.

Jawaban kurang tepat

terdapat banyak kesalahan
perhitungan; algoritma

sebagian lengkap dan tepat.

Konsep terhadap soal matematika sangat

terbatas;  jawaban  sebagian  besar

mengandung perhitungan yang salah.

Jawaban kurang tepat;

sebagian  besar algoritma

tidak lengkap dan tepat.

Tidak menunjukkan pemahaman konsep

terhadap soal matematika.

Tidak menjawab.
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Lampiran
Skor Tes Hasil Belajar Pada Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Pre- Nama Kelompok | Kelompok 1 | Pos-Test
Test
1 Aldin Lagole 50 Aldin Lagole 25
2 Alfanji W 15 Alfanji W 45
3 Dilan Miranda 25 Dion Lestari 9,5 65
4 | Delvi Siolimbona 15 Juanti Kasiman 70
5 Dion Latasri 65 Rasya Naif 70
6 Intan 25 Intan Kelompok 2 70
7 Iting Gunur 10 Iting Gunur 70
8 Juanti Kasiman 50 Dilan Miranda 9,5 70
9 Rasya Naif 10 Delvi Siolimbona 75
10 Safina Rumbia 10 Safina Rumbia 75
11 Safitri 20 Safitri Kelompok 3 75
12 | Sitra Siolimbona 15 Sitra Siolimbona 75
13 | Sriningsi Lesnusa 10 Sriningsi Lesnusa 100 80
14 Sarnia 10 Sarnia 80
15 Safarul Hatala 10 Safarul Hatala 80
16 Wa Sabila 65 Wa Sabila Kelompok 4 80
17 Rifka Ode 65 Rifka Ode 80
18 Rahmawati K. 15 Rahmawati K. 90 85
19 Riskia Listiani 65 Riskia Listiani 85
20 Faisal K. 20 Faisal K. 85




Lampiran
HASIL TES AKHIR KELAS EKSPERIMEN
No Inisial Nilai Keterangan
1 A L 25 Tidak Tuntas
2 AW 45 Tidak Tntas
3 D.M 65 Tuntas
4 D.S 70 Tuntas
5 D.L 70 Tuntas
6 In 70 Tuntas
7 .G 70 Tuntas
8 J. K 70 Tuntas
9 R. N 75 Tuntas
10 S.R 5 Tuntas
11 Sa 75 Tuntas
12 S.S 75 Tuntas
13 S.L 80 Tuntas
14 Sr 80 Tuntas
15 S.H 80 Tuntas
16 W. S 80 Tuntas
17 R.O 80 Tuntas
18 R. K. 85 Tuntas
19 R.L 85 Tuntas
20 F. K 85 Tuntas
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Lampiran
KISI-KISI SOAL TES AWAL
NO Kriteria Soal Tes Awal
Indikator C1 C2 C3 No Soal
1 | Memahami defenisi kemiringan v
Persamaan garis lurus 1
2 | Memahami cara membuat tabel v
persamaan garis lurus 2
3 | Memahami cara menggambar grafik v
persamaan garis lurus 3
4 | Menyajikan hasil pembelajaran v
Persamaan garis lurus. 4
5 | Menyelesaikan masalah yang v
berkaitan dengan persamaan garis 5
lurus.
Keterangan:
C1 = Ingatan

C2 = Pemahaman

C3 = Aplikasi
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Lampiran
SOAL TES AKHIR (POST TEST)
Sekolah : SMP BPD Kotania
Waktu : 60 Menit
Nama
Kelas
Petunjuk : Jawablah dengan benar dan tepat
Soal!

1. Seorang manejer pemasaran memperoleh gaji sebesar Rp 100.000.000,00
per tahun ditambah 5% komisi dari total penjualan selama setahun. Gaji
tahunan yang dia peroleh dinyatakan dalam persamaan berikut: y
menyatakan gaji tahunannya dan menyatakan total penjualan tiap tahun.

a. Berapa gaji manejer tersebut selama setahun jika total penjualan
sebesar Rp 5 miliyar?

b. Berapa gaji manejer tersebut selama setahun jika total penjualan
sebesar Rp 3 miliyar?

2. Suatu perusahaan taksi memasang tarif seperti grafik berikut:
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Alia pergi kerumah nenek yang berjarak 22 km dengan menggunakan taksi

tersebut. Berapa tarif taksi yang harus dibayar Alia?

Di salah satu kota x di Pulau jawa, pertambahan penduduk tiap tahunnya

selalu tetap. Pada tahun 2011 dan tahun 2017, jumlah penduduk di kota itu

berturut-turut 200000 orang dan|500000 _<:3:r'ang. Berapa jumlah penduduk

di kota pada tahlur'l 2020? |

Ibu Irma membeli 2 kg_ apel danI 5 kg jeruk dengan harga Rp 46.000,00.

Ibu Novi membéli% kg é'p\'el _fani-'ﬂ kg jeruk dengan harga Rp 48.000,00.
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Tentukan harga 2 kg apel dan 3 kg jeruk.

. Sebidang tanah dengan harga perolehan Rp 20.000.000,00 diperkirakan

mengalami tingkat kenaikan konstan Rp 100.000,00 pertahun dalam kurun

waktu 5 tahun. Tentukan harga tanah tersebut dan harga tanah setelah 5

tahun.



Lampiran
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Rubrik Penilaian Tes Akhir

No

Pemahaman

Keterangan

Konsep terhadap soal matematika

lengkap; penggunaan istilah dan notasi
matematika

tepat; penggunaan

algoritma secara lengkap dan benar.

Jawaban tepat, algoritma
lengkap dan tepat; dan
tepat dalam menggunakan
konsep.

Konsep terhadap soal matematika
hampir benar lengkap; terdapat sedikit
kesalahan dalam penggunaan istilah dan
notasi matematika; penggunaan
algoritma secara lengkap; perhitungan
secara umum benar namun terdapat

sedikit kesalahan.

Jawaban  kurang tepat

tetapi  hanya terdapat

sedikit kesalahan
perhitungan, algoritma
lengkap; dan penggunaan
besar

konsep  sebagian

tepat.

Konsep terhadap soal matematika

kurang lengkap; jawaban sebagian

mengandung perhitungan yang salah.

Jawaban  kurang tepat
terdapat banyak kesalahan
perhitungan; algoritma
sebagian  lengkap dan

tepat.

Konsep terhadap soal matematika

sangat terbatas; jawaban sebagian besar

mengandung perhitungan yang salah.

Jawaban kurang tepat;
sebagian besar algoritma

tidak lengkap dan tepat.

Tidak menunjukkan pemahaman konsep

terhadap soal matematika.

Tidak menjawab.
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Lampiran
Skor Tes Hasil Belajar Pada Kelas Kontrol
No Nama Siswa Pre- Nama Kelompok | Kelompok 1 | Pos-Test
Test
1 Sitna 10 Kurnia 75
2 Melati Kamsurya 10 Sitna 75
3 Kurnia 10 Sindi Siolimbona 9,5 70
4 | Sindi Siolimbona 10 Sintiya 45
5 Ilham 10 Erlan 75
6 Ridwan Kaliky 10 Melati Kamsurya | Kelompok 2 45
7 Fitriadin 10 Ilham 80
8 Alvianti Wabula 10 Ridwan Kaliky 9,5 80
9 Sintiya 10 Wa Bela 65
10 Wa Bela 10 Tasya Indriyani 65
11 Tasya Indriyani 15 Gerhana Gunur Kelompok 3 75
12 Erlan 15 Selvin 70
13 | Merlin La Yaman 25 Merlin La Yaman 9,5 70
14 Gerhana Gunur 25 Wa Endang 70
15 Selvin 25 Risna Waly 75
16 Supadli Amir 25 Fitriadin Kelompok 4 75
17 Wa Narti 25 Wa Narti 70
18 Wa Endang 25 Supadli Amir 90 80
19 Risna Waly 50 Kesya 65
20 Kesya 50 Alvianti Wabula 65




Lampiran
HASIL TES AKHIR KELAS KONTROL

No Inisial Nilai Keterangan
1 Si 75 Tuntas

2 M. K 75 Tuntas

3 Ku 70 Tuntas

4 S.S 45 Tidak Tuntas
5 Ilh 75 Tuntas

6 R. K 45 Tidak Tuntas
7 Fit 80 Tuntas

8 AW 80 Tuntas

9 Sin 65 Tuntas
10 Wa B 65 Tuntas
11 T.1 75 Tuntas
12 Er 70 Tuntas
13 M. LY 70 Tuntas
14 G.G 70 Tuntas
15 Se 75 Tuntas
16 S.A 75 Tuntas
17 Wa N 70 Tuntas
18 Wa E 80 Tuntas
19 R.W 65 Tuntas
20 Ke 65 Tuntas

91



92

Lampiran
LEMBAR OBSERVASI PENGAMATAN GURU

Sekolah : SMP BPD Kotania

Kelas - VIHI

Semester . 11/Genap

No Butir-Butir Instrumen Hasil Pengamatan
1. | Memberi salam dan melakukan absensi Guru sebelum melakukan kegitan

belajar mengajar terlebih dahulu
mengisi absensi kehadiran siswa.

2. | Membimbing  siswa untuk berdoa | Guru membimbing siswa untuk
sebelum memulai pembelajaran. berdoa sebelum memulai pelajaran.

3. | Memotivasi siswa agar siap menerima | Siswa selalu diberikan motivasi oleh
pelajaran guru agar mereka lebih semangat

lagi dalam menggali ilmu.

4. | Menyampaikan pokok-pokok materi yang | Guru menyampaikan pokok-pokok
akan diajarkan. materi yang akan diajarkan kepada

siswa dan siswa mendengarkan
dengan seksama .

5. | Mengelompokkan siswa ke dalam | Guru membagi siswa kedalam
beberapa kelompok dengan berbagai | beberapa kelompok dengan berbagai
kemampuan kemampuan.

6. | Tiap kelompok diberi topik yang | Guru memberikan topik yang
berbeda-beda berbeda-beda untuk di diskusikan

dalam kelompok.

7. | Setiap kelompok bekerja sama secara | Masing-masing kelompok bekerja
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individu dalam menyelesaikan topik-
topik kecil mereka.

sama  secara individu dalam

menyelesaikan topik kecil mereka

8. | Memberikan waktu untuk diskusi kepada | Guru memberikan waktu untuk
tiap-tiap kelompok sebelum persentasi setiap kelompok  mendiskusikan
topik mereka sebelum persentasi

dimulai.

9. | Mempersilahkan setiap kelompok untuk | Guru mempersilahkan setiap
mempersentasikan hasil diskusi dengan | kelompok untuk mempersentasikan
cara di lotting hasil diskusi yaitu dengan cara di

lotting.

10. | Membimbing siswa merangkum materi | Siswa diberi tugas untuk membuat
yang dipelajari rangkuman sendiri agar siswa lebih

kreatif dalam proses pembelajaran.

11. | Memberikan informasi tentang | Sebelum mengkhiri pelajarn guru
pertemuan selanjutnya kepada peserta | memberikan  informasi  tentang
didik. pertemuan selanjutnya.

12. | Mengakhiri pertemuan dengan do’a dan | Guru selalu mengarahkan siswa
salam. sebelum  mengakhiri  pelajaran

dengan berdoa
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Lampiran
LEMBAR OBSERVASI SISWA
Nama
Materi
No Aspek yang dinilai Skor
1. Kemampuan siswa dalam menjawab

pertanyaan guru

2. Keaktifan siswa dalam berdiskusi
3. Keseriusan siswa dalam menjawab
pertanyaan guru
Keterangan:

Aspek A. Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan guru

4 = Jika siswa sangat mampu dalam menjawab pertanyaan guru

3 = Jika siswa serius dalam menjawab pertanyaan guru

2 = Jika siswa kurang serius menjawab pertanyaan guru

1 = Jika siswa sangat kurang serius menjawab pertanyaan guru

Aspek B. Keaktifan siswa pada saat berdiskusi

4 = Jika siswa sangat mampu menjawab pertanyaan guru
3 = Jika siswa mampu menjawab pertanyaan guru

2 = Jika siswa kurang mampu menjawab pertanyaan guru

1 = Jika siswa sangat kurang mampu menjawab pertanyaan guru
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Aspek C. keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan guru
4 = Jika siswa sangat serius dalam mendengarkan penjelasan guru
3 = Jika siswa serius dalam mendengarkan penjelasan guru
2 = Jika siswa kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru

1 = Jika siswa sangat kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru.
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Lampiran

Tabel pre-test kelas eksperimen uji normatif

1. Data terkecil ke terbesar

No | Xi fi Xi . fi Xi-X) | (Xi-X)? X £; (Xi - X)?
1 10 | 6 60 -18,5 342,25 20535
2 15 | 4 60 -135 182,25 729
3 20 | 2 40 -8,5 72,25 1444,5
4 25 2 50 -35 12,25 24,5
5 50 | 2 100 21,5 462,25 924,5
6 65 | 4 260 35,5 1260,25 5041
20 570 10217

2. Mencari Tiabel pada tabel distribusi normal

No Xi fi (Xi - X)? (Xi- X) Z1= Xi; X T tabel
1 10 6 342,25 -18,8 -0,03 0,0120
2 15 4 182,25 -13,5 -0,02 0,0080
3 20 2 72,25 -8,5 -0,01 0,0040
4 25 2 12,25 -3,5 -0,00 0,0000
5 50 2 462,25 215 0,03 0,0120
6 65 4 1260,25 35,5 0,00 0,0239

20 2331,5




3. Menentukan Dhitung
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Ft Fs

No Xi fi Fkom | z, = X"; X | Ttaver | 0,5 - Ttabel (FK%) |Ft — Fs|
1 10 6 6 -0, 03 0, 0120 0, 409 0, 05 0, 359
2 15 4 10 -0, 02 0, 0080 0, 448 0,1 0, 348
3 20 2 12 ,-0, 01 0, 0040 0, 488 0,15 0, 338
4 25 2 14 -0, 00 0, 0000 0,5 0,4 0,1
5 50 2 16 0, 03 0, 0120 0, 496 0,6 0, 104
6 65 4 20 0, 06 0, 0239 0, 488 0, 85 0, 362

20 0,476 1,00 0,476
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Lampiran
Tabel post-test kelas eksperimen uji normalitas

1. Data terkecil ke terbesar

No | Xi | f Xi . fi Xi-X) | (Xi-X)? X £ (Xi - X)?
1 25 | 1 25 47 2.209 2.209
2 45 | 1 45 27 729 729
3 65 | 1 65 7 49 49
4 70 | 5 350 2 4 20
5 75 | 4 300 3 9 36
6 80 | 5 400 8 64 320
7 85 | 3 255 13 169 507
20 1.440 3.870

2. Mencari Ttanel pada tabel distribusi normal

No Xi fi (Xi - X)? (Xi- X) Z1= XES;X T tabel
1 25 1 2.209 -47 -0, 23 0, 0910
2 45 1 729 -27 -0, 13 0, 0517
3 65 1 49 -7 ,-0, 03 0, 0120
4 70 5 4 -2 0, 00 0, 0000
5 75 4 9 3 0,01 0, 0040
6 80 5 64 8 0,03 0, 0120
7 85 3 169 13 0, 06 0, 0239

20 3.233




3. Menentukan Dnitung
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Ft Fs

No Xi fi Fkom | z, = X"; X | Twber | 0,5 - Ttabel (F’;%) |Ft — Fs|
1 25 1 1 -0, 23 0, 0910 0, 409 0, 05 0, 359
2 45 1 2 -0, 13 0, 0517 0, 448 0,1 0, 348
3 65 1 3 ,-0, 03 0, 0120 0, 488 0,15 0, 338
4 70 5 8 0, 00 0, 0000 0,5 0,4 0,1

5 75 4 12 0,01 0, 0040 0, 496 0,6 0, 104
6 80 5 17 0, 03 0, 0120 0, 488 0, 85 0, 362
7 85 3 20 0, 06 0, 0239 0,476 1,00 0,476

20




Lampiran

1. Data terkecil kebesat

Tabel pre-test kelas kontrol uji normalitas

100

No Xi fi Xi . fi (Xi-X) (Xi - X)? T fi (Xi - X)?

1 10 10 100 -9 81 810

2 15 2 30 -4 16 32

3 25 6 150 6 36 216

4 50 2 100 | 961 1922
20 380 2980

2. Mencari Tiabel pada tabel distribusi normal

No Xi fi (Xi - X)? (Xi- X) Zi= X_i; X Ttabel

1 10 10 81 -9 -0, 05 0, 0199

2 15 2 16 -4 -0, 02 0, 0080

3 25 6 36 6 ,0, 03 0, 0120

4 50 2 961 31 0,19 0, 0753
20 1094




3. Menentukan Dhitung
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Ft Fs
No Xi fi From Z1= X‘; X Ttabel 0, 5 - Ttabel (F’;ﬂ) |Ft — Fs]|
1 10 10 10 -0, 05 0, 0199 0,480 0,05 0,020
2 15 2 12 -0, 02 0, 0080 0,492 0,6 0,108
3 25 6 18 ,0, 03 0, 0120 0,488 0,9 0,412
4 50 2 20 0, 19 0, 0753 0,424 1,0 0,576
20
Tabel Nilai Kritis Uji Kolmogorov-Smirnov

N a=0,20 a=0,10 a=0,05 a= 0,02 a=0,01
1 0,900 0,950 0,975 0,990 0,995
2 0,684 0,776 0,842 0,900 0,929
3 0,565 0,636 0,708 0,785 0,829
4 0,493 0,565 0,624 0,689 0,734
5 0,447 0,509 0,563 0,627 0,669
6 0,410 0,468 0,519 0,577 0,617
7 0,381 0,436 0,483 0,538 0,576
8 0,359 0,410 0,54 0,507 0,542
9 0,339 0,387 0,430 0,480 0,513
10 0,323 0,369 0,409 0,457 0,486
11 0,308 0,352 0,391 0,437 0,468
12 0,296 0,338 0,375 0,419 0,449
13 0,285 0,325 0,361 0,404 0,432
14 0,275 0,314 0,349 0,390 0,418
15 0,266 0,301 0,338 0,377 0,404
16 0,258 0,295 0,327 0,366 0,392
17 0,250 0,286 0,318 0,355 0,381
18 0,244 0,279 0,309 0,346 0,371
19 0,237 0,271 0,301 0,337 0,361
20 0,232 0,265 0,294 0,329 0,352
21 0,226 0,259 0,287 0,321 0,344
22 0,221 0,253 0,281 0,314 0,337




Lampiran

Tabel pre-test eksperimen dan kelas kontrol uji homogenitas
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Nilai Kelas X (kelas eksperimen) dan Y(kelas kontrol)

No X Y X2 Y2 XY
1 10 10 100 100 100
2 10 10 100 100 100
3 10 10 100 100 100
4 10 10 100 100 100
5 10 10 100 100 100
6 10 10 100 100 100
7 15 10 225 100 150
8 15 10 225 100 150
9 15 10 225 100 150

10 15 10 225 100 150

11 20 15 400 225 300

12 20 LS 400 225 300

13 25 25 625 625 625

14 25 25 625 625 625

15 50 25 2.500 625 1.250

16 50 28 2.500 625 1.250

17 65 4z, 4.225 625 1.625

18 65 S, 4.225 625 1.625

19 65 50 4.225 2.500 3.250

20 65 50 4.225 2.500 3.250

Jumlah 570 380 25.450 10.200 15.300




Lampiran
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Tabel post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol uji homogenitas

Nilai Kelas X (kelas eksperimen) dan Y (kelas kontrol)

No X Y X2 Y2 XY
1 25 75 625 5.625 1.875
2 45 75 2.025 5.625 3.375
3 65 70 4.225 4.900 4.550
4 70 45 4.900 2.025 3.150
5 70 75 4.900 5.625 5.250
6 70 45 4.900 2.025 3.150
7 70 80 4.900 6.400 5.600
8 70 80 4.900 6.400 5.600
9 75 65 5.625 4.225 4.875

10 75 65 5.625 4.225 4.875

11 75 75 5.625 5.625 5.625

12 75 /0 5.625 4.900 5.250

13 80 70 6.400 4.900 5.600

14 80 70 6.400 4.900 5.600

15 80 o 6.400 5.625 6.000

16 80 9 6.400 5.625 6.000

17 80 70 6.400 4.900 5.600

18 85 80 1.225 6.400 6.800

19 85 65 7.225 4.225 5.525

20 85 65 7.225 4.225 5.525

Jumlah 1.440 1.390 107.550 98.400 99.775
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Tabel pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol uji paired sampel t

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 10 10
2 10 10
3 10 10
4 10 10
) 10 10
6 10 10
7 15 10
8 15 10
9 15 10
10 15 10
11 20 15
12 20 15
13 25 25
14 25 25
15 50 25
16 50 25
17 65 25
18 65 25
18 65 50
20 65 50




Lampiran
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Tabel post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol uji paired sampel t

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 25 75
2 45 75
3 65 70
4 70 45
) 70 75
6 70 45
7 70 80
8 70 80
9 75 65
10 75 65
11 75 75
12 75 70
13 80 70
14 80 70
15 80 75
16 80 75
17 80 70
18 85 80
18 85 65
20 85 65




Distribusi Nilai Ttabel
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d.f to,10 to,05 to,025 to,01 to,005
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 1.638 2.353 3.182 4,541 5.841
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4,604
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4,032
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 1.341 1.753 2.131 2,602 2.947
16 1.337 1.746 2.120 2,583 2.921
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 1.330 1.734 2,101 2.552 2.878
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831




107




108




109

Lampiran

Dokumentasi Hasil Penelitian

Slswa melakukan tes awal
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Guru menerangkan pada siswa
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Seleksi topik tim
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Persiapan persentasi tim
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Presentasi tim

Evaluasi/tes akhir
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